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ABSTRAK 

 

Tanti Yustia Rahma: 1601115029. “Pengaruh Model Pembelajaran Predict 

Observe Explain (POE) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Dalam 

Pembelajaran Fisika”. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah prof. DR. Hamka. 2020 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Predict Observe Explain (POE) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa dalam 

Pembelajaran Fisika pada materi usaha dan energi di SMA Budhi Warman 1 

semester genap tahun ajaran 2019/2020. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest 

Design. Instrumen yang digunakan yaitu instrument tes dan non-tes. Untuk 

instrument tes berupa soal uraian sebanyak 6 soal dengan indikator  yang diukur 

yaitu indikator memprediksi, berhipotesis, mengamati, mengelompokkan, 

mengkomunikasikan, dan menerapkan konsep, sedangkan instrument non-tes 

berupa lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk mengukur 

keterampilan proses sains peserta didik dengan cara melihat atau mengamati 

individu. Hasil yang diperoleh menunjukan rata-rata pretest peserta didik sebesar 

30,14 dan adapun rata-rata posttest peserta didik memperoleh nilai 82,6. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t, dimana hasil perhitungan dari uji-t 

didapatkan  thitung = 3,891 > 2,408 = ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

(H0) ditolak dengan kata lain menerima hipotesis (H1) yang menyatakan bahwa, 

terdapat pengaruh yang signifikan setelah menggunakan model pembelajaran 

Predict Observe Explain (POE) terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa dalam 

Pembelajaran Fisika. 

Kata Kunci :Model POE, Keterampilan Proses Sains, Usaha dan Energi. 
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ABSTRACT 

Tanti Yustia Rahma: 1601115029. "The Influence of the Predict Observe 

Explain (POE) Learning Model on Students' Science Process Skills in Physics 

Learning". Thesis. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education, 

Muhammadiyah University prof. DR. Hamka. 2020 

  

This study aims to determine the effect of theLearning Model Predict Observe 

Explain (POE)on Students' Science Process Skills in Learning Physics on business 

and energy materials at SMA Budhi Warman 1 even semester of the 2019/2020 

school year. The research method used is quantitative research methods with the 

research design of One Group Pretest-Posttest Design. The instruments used were 

test and non-test instruments. For the test instrument in the form of description 

questions as many as 6 questions with measured indicators, namely indicators of 

predicting, hypothesizing, observing, grouping, communicating, and applying 

concepts, while the non-test instrument was in the form of an observation sheet. 

Observation sheets are used to measure students' science process skills by seeing 

or observing individuals. The results obtained showed the average pretest of 

students was 30.14 and theaverage posttest of students got a score of 82.6. 

Hypothesis testing uses the t-test, where the results of the calculation of the t-test 

are obtained tcount = 3.891> 2.408 = ttable, it can be concluded that the hypothesis (H0) 

is rejected in other words accepting the hypothesis (H1) which states that there is 

an influence which is significant after using thelearning model Predict Observe 

Explain (POE)on Students' Science Process Skills in Learning Physics. 

Keywords: POE Model, Science Process Skills, Effort and Energy.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu aspek yang sangat penting bagi kemajuan 

bangsa. Dimana maju mundurnya suatu bangsa dapat dilihat dari mutu 

pendidikannya, sehingga pendidikan menjadi suatu hal utama dalam 

kehidupan yang harus dikembangkan agar menjadi pendidikan yang lebih 

berkualitas. Sepaham dengan itu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional yaitu “Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara”. Dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 

2007 tentang standar proses bahwa sistem pendidikane di Indonesia saat ini 

dihadapkan pada tuntutan akan pentingnya memberdayakan semua warga 

negara Indonesia agar berkembang menjadi manusia yang berkualitas 

sehingga mampu berkompetisi dan proaktif menjawab tantangan zaman yang 

selalu berubah (Umami, 2013).  

Proses belajar mengajar termasuk ke dalam komponen yang berkaitan 

dengan kualitas pendidikan. Saat ini lemahnya dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu masalah yang sedang dihadapi dalam dunia pendidikan. 

Lemahnya proses pembelajaran dikarenakan peserta didik kurang didorong 
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untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan mengembangkan 

keterampilannya, sehingga kemampuan berfikir dan keterampilan yang 

dimilik peserta didik tersebut kurang berkembang yang menyebabkan peserta 

didik belum dapat menemukan dan menyelesaikan suatu masalah, sejalan 

dengan itu sama halnya dalam tujuan pendidikan  dimana peserta didik 

diharapkan dapat mengembangkan keterampilan yang dimilikinya agar proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih baik. Keberhasilan dalam proses 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, dan sarana prasarana 

tetapi ditentukan juga dari cara mengajar pendidik, cara belajar peserta didik  

dan situasi kondisi lingkungan belajar. Maka untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya pendidikan yaitu dengan cara meningkatkan kualitas 

pembelajarannya. 

Fisika adalah pengetahuan yang mempelajari kejadian-kejadian yang 

bersifat fisis yang mencakup proses, produk, dan sikap ilmiah bersifat siklik, 

saling berhubungan, dan menerangkan bagaimana gejala-gejala alam tersebut 

terukur melalui pengamatan dan penelitian (Yuliani et al., 2012). Fisika juga 

merupakan mata pelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir agar 

dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Produk disini 

merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, hukum, 

rumus, dan teori. Proses merupakan langkah-langkah yang dilakukan agar 

suatu pengetahuan tersebut diperoleh. Langkah-langkah tersebut berupa 

keterampilan proses. Saat ini fisika masih menjadi salah satu mata pelajaran 
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yang terbilang oleh banyak orang bahwa fisika sulit untuk dipahami dan 

sangat membosankan.  

Fakta di lapangan berdasarkan hasil observasi awal, dalam proses 

pembelajaran fisika di SMA peserta didik masih belum dapat menemukan 

dan menyelesaikan suatu masalah serta belum menghubungkan keterkaitan 

antara sains dengan teknologi serta apa manfaat dan dampaknya untuk 

masyarakat dan lingkungan. Peserta didik juga masih sangat jarang 

melakukan sebuah pengamatan atau praktikum sehingga peserta didik 

cenderung matematis dan masih kurang menekankan pada keterampilan 

proses sainsnya. Menurut (Amalia et al., 2016) pembelajaran fisika 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah. Karena fisika mencakup suatu proses maka dari itu 

untuk menghadapi era modernisasi sistem pendidikan di Indonesia 

diharapkan dalam pembelajaran fisika peserta didik seharusnya diarahkan 

untuk lebih mengasah keterampilan yang dapat membantu peserta didik untuk 

menggali dan menemukan sebuah pengetahuan. Keterampilan tersebut yaitu 

keterampilan proses sains (KPS). Pada keterampilan proses sains ini peserta 

didik dilatih untuk memahami terbentuknya suatu hukum dan rumus.  

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang harus dilatih pada 

peserta didik agar peserta didik dapat menerapkan metode ilmiah untuk 

menemukan suatu ilmu pengetahuan. Menurut (Sulistri et al., 2018)  alasan 

mengapa keterampilan proses sains harus dimiliki oleh peserta didik yaitu 
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sains (khususnya fisika) terdiri dari tiga aspek yaitu produk, proses dan sikap. 

Sehingga dengan mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik 

akan memahami bagaimana terbentuknya hukum, teori dan rumus yang sudah 

ada sebelumnya melalui percobaan, kemudian sains juga berubah seiring 

dengan perkembangan jaman sehingga peserta didik perlu dibekali 

keterampilan yang dapat membantu peserta didik untuk menggali dan 

menemukan informasi dari berbagai sumber bukan hanya dari pendidik saja, 

dan juga peserta didik akan lebih memahami konsep-konsep yang rumit dan 

abstrak jika disertai dengan contoh-contoh yang konkret. Peserta didik akan 

memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi dan mendorong 

peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Perlu adanya model 

pembelajaran yang mendukung yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran Predict Observe Explain (POE).  

Model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) merupakan suatu 

rangkaian dalam proses pembelajaran yang menjadikan peserta didik lebih 

aktif serta dapat mengembangkan suatu keterampilan proses sains. Dengan 

menggunakan model POE ini akan membantu peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman suatu konsep fisika, karena peserta didik dilatih  

untuk membuat suatu penemuan dan pemahaman suatu konsep dengan cara 

meramalkan suatu fenomena kemudian melakukan suatu eksperimen setelah 

itu menjelaskan hasil yang telah didapat dan membandingkannya dengan 

hipotesis awal yang telah dibuat. Menurut (Zulaeha et al., 2014) dengan 

melakukan cara tersebut pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan 
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melekat dalam ingatannya dan keterampilan proses sains peserta didik akan 

meningkat.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa 

peneliti bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Model Pembelajaran Predict 

Observe Explain (POE) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Dalam 

Pembelajaran Fisika”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran fisika yang masih kurang aktif terutama model 

pembelajaran yang  belum melibatkan peserta didik secara keseluruhan. 

2. Pembelajaran fisika yang masih belum menekankan keterampilan proses 

sains sehinga peserta didik belum dapat menemukan dan menyelesaikan 

suatu masalah.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah agar lebih terarah terhadap penelitian yang akan dilaksanakan, 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran 

Predict Observe Explain (POE) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa 

Dalam Pembelajaran Fisika.” 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “ Apakah terdapat Pengaruh 

Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) Terhadap Keterampilan 

Proses Sains Siswa Dalam Pembelajaran Fisika?” 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini  adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai referensi pada peneliti selanjutnya yang berhubungan 

dengan model pembelajaran POE terhadap keterampilan proses sains 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan 

gambaran mengenai penerapan model pembelajaran POE yang 

menjadi pilihan untuk melaksanakan proses pembelajaran fisika 

untuk melatih keterampilan proses sains. 

b. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

konsep fisika peserta didik sehingga dapat melatih keterampilan 

proses sains siswa.  Kemudian peserta didik diharapkan lebih 

termotivasi untuk lebih mempelajari fisika dengan baik. 

c. Bagi sekolah, membantu keterlaksanaan kurikulum dan 

memberikan salah satu alternatif model pembelajaran dalam rangka 

perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar fisika peserta didik.  



7 
 

 
 

d. Bagi penelitian, diharapkan memperoleh pengalaman yang nyata 

terhadap proses pembelajaran dengan penerapan model POE 

terhadap keterampilan proses sains siswa. 
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